Mengendalikan Diri Sendiri

	Mengendalikan diri sendiri tidak semudah membalikkan telapak tangan. Setiap orang memiliki karakter sendiri yang membuatnya berbeda dengan orang lain. Karakter tersebut terbentuk karena pengaruh lingkungan sekitarnya. Mulai dari keluarga, sekolah, masyarakat umum, serta pergaulan. Akibatnya akan terbentuk kebiasaan perilaku atau sikap sehingga muncul sebuah karakter. Dampak yang ditimbulkan dari sebuah karakter bisa berupa dampak negatif maupun dampak positif. Padahal hati kecil selalu menginginkan dampak positif saja dari sebuah karakter. Oleh karena itu, kita harus bisa meminimalisasi dampak negatif tersebut dengan cara mengendalikan diri sendiri untuk selalu berbuat kebaikan. Meskipun sulit untuk melakukannya, apabila tidak dilakukan dengan segera maka karakter yang membawa dampak negatif akan menjadi kebiasaan yang tertanam pada diri sendiri sehingga merugikan diri sendiri serta orang lain disekitarnya.
	Setiap akan melakukan kegiatan apapun upayakan mengawalinya dengan niat baik yang sungguh-sungguh. Tanpa adanya niat dalam melakukan suatu kegiatan maka kegiatan yang dilakukan tidak akan maksimal bahkan mudah berubah arah tidak sesuai tujuan. Setelah ada niat baik yang sungguh-sungguh, cobalah untuk mengendalikan emosi yang akan mengganggu kegiatan yang dilakukan dengan cara melapangkan hati, membiasakan sabar dan ikhlas dalam menjalankan kegiatan. Selain itu, jangan pernah memperhatikan perkataan orang lain yang akan menurunkan semangat dalam menjalankan kegiatan tetapi jadikan perkataan tersebut untuk membangkitkan semangat yang lebih tinggi lagi supaya tujuan akhir dari niat baik sebelumnya bisa terwujud. Hal terakhir yang perlu dilakukan dalam melakukan suatu kegiatan adalah bersyukur. Hasil apapun yang didapatkan harus diterima dengan rasa syukur dan dijadikan bahan evaluasi supaya kedepannya lebih baik lagi.
	Dalam melakukan kegiatan apapun, semangat harus selalu ada. Tetapi jangan lupa akan pentingnya kesehatan. Banyak sekali orang yang mempunyai semangat tinggi lupa akan kesehatan dirinya sendiri. Padahal menjaga kesehatan diri sendiri termasuk dalam upaya mengendalikan diri sendiri. Apabila tubuh terganggu kesehatannya maka kegiatan yang dilakukan tidak akan berjalan lancar dan mendapatkan hasil yang maksimal. Karena cara kerja otak dipengaruhi oleh kondisi kesehatan diri sendiri. Oleh karena itu jangan pernah meremehkan hal sekecil apapun untuk menjaga kesehatan. 
	Terwujudnya tujuan akhir dari suatu kegiatan tentunya tidak lepas dari doa. Banyak sekali orang yang sibuk dengan kegiatannya menjadi lupa akan kewajibannya untuk beribadah. Padahal usaha saja tidak cukup untuk mendapatkan hasil maksimal dari suatu kegiatan, tetapi harus diseimbangi dengan ibadah dan doa.
	Selain memperhatikan kesehatan dan doa, kebaikan lain juga harus diterapkan. Misalnya peduli dengan lingkungan sosial sekitarnya. Terapkan kebaikan dalam segala hal, maka kebiasaan baik akan terbentuk sehingga dampak positif dari sebuah karakter akan terwujud. Apabila melakukan suatu kegiatan dengan menuruti hati kecil maka hati akan selalu tenang, tentram, dan nyaman menjalaninya. Sehingga rasa syukur akan selalu ada setiap melakukan kebaikan apapun.
